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ABSTRAK 

 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam perekonomian nasional, namun 

masih banyak pelaku usaha yang mengalami kendala dalam pengelolaan stok barang karena masih menggunakan 

pencatatan manual yang rawan kesalahan dan tidak efisien. Permasalahan tersebut berdampak pada keterlambatan 

pembaruan data serta sulitnya pemantauan stok secara real-time. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

aplikasi inventori berbasis Flutter dengan integrasi REST API dan SharedPreferences guna mengoptimalkan 

pengelolaan stok dan transaksi secara digital. Metode pengembangan sistem menggunakan pendekatan prototype 

dengan tahapan analisis kebutuhan, perancangan arsitektur, implementasi, integrasi, serta pengujian sistem. 

Aplikasi yang dikembangkan menggunakan Flutter sebagai antarmuka pengguna, REST API berbasis PHP dan 

MySQL untuk pertukaran data real-time, serta SharedPreferences untuk penyimpanan session lokal agar aplikasi 

tetap cepat diakses. Hasil pengujian menggunakan metode blackbox menunjukkan seluruh fitur utama, seperti 

autentikasi, manajemen barang, transaksi, dan profil pengguna, berjalan sesuai fungsinya dengan tingkat 

keberhasilan 100%. Dengan demikian, aplikasi ini terbukti mampu meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kecepatan 

proses manajemen inventori pada UMKM serta mendukung transformasi digital di sektor usaha kecil dan 

menengah. 

 

Kata kunci :  Flutter, REST API, SharedPreferences, Inventori UMKM, Digitalisasi Stok. 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat 

telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dalam pengelolaan 

persediaan barang (inventory management) [1]. Sistem 

manajemen stok yang efektif menjadi faktor penting 

dalam menjaga efisiensi operasional dan kestabilan 

rantai pasok. Namun, masih banyak pelaku Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang 

mengalami kendala dalam pencatatan serta 

pemantauan stok secara akurat karena masih 

bergantung pada metode manual seperti buku catatan 

atau spreadsheet [2]. Cara tersebut berisiko 

menimbulkan kesalahan pencatatan, keterlambatan 

pembaruan stok, serta kesulitan dalam memantau 

ketersediaan barang secara real-time. Kondisi ini dapat 

menghambat efisiensi operasional dan memperlambat 

proses pengambilan keputusan yang cepat. 

Permasalahan utama yang dihadapi UMKM 

adalah belum tersedianya sistem inventori yang 

mampu melakukan pembaruan data secara otomatis 

dan terintegrasi. Proses pencatatan yang dilakukan 

secara manual sering menimbulkan ketidaksesuaian 

data dan kesulitan dalam mengontrol stok barang. 

Selain itu, sebagian besar pelaku usaha masih kesulitan 

mengakses sistem berbasis komputer karena 

terbatasnya perangkat dan sumber daya manusia. Oleh 

sebab itu, penerapan teknologi informasi dalam bentuk 

aplikasi inventori berbasis mobile menjadi solusi yang 

efektif untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi 

dalam pengelolaan stok [3]. 

Seiring meningkatnya kebutuhan akan efisiensi 

dan fleksibilitas, pemanfaatan teknologi mobile 

menjadi pilihan strategis karena memberikan 

kemudahan kepada pelaku usaha untuk memantau, 

memperbarui, dan menganalisis data stok kapan pun 

dan di mana pun [4]. Salah satu teknologi yang dapat 

dimanfaatkan adalah framework Flutter yang 

memungkinkan pengembangan aplikasi lintas 

platform (Android dan iOS) dengan performa tinggi 

dan antarmuka yang interaktif [5]. Flutter mendukung 

proses pengembangan yang cepat, efisien, dan mudah 

disesuaikan dengan kebutuhan pengguna UMKM. 

Selain itu, integrasi REST API (Representational State 

Transfer Application Programming Interface) 

memiliki peran penting dalam mendukung komunikasi 

data secara real-time antara aplikasi dan server [6]. 

Melalui REST API, proses pertukaran, pembaruan, 

serta pengelolaan data stok dapat dilakukan secara 

otomatis dan terpusat tanpa memerlukan intervensi 

manual. 

Untuk meningkatkan kinerja aplikasi, penerapan 

SharedPreferences juga diperlukan sebagai sarana 

penyimpanan data lokal seperti status login, 

pengaturan pengguna, atau cache agar aplikasi tetap 

dapat diakses dengan cepat bahkan ketika koneksi 

jaringan tidak stabil [7], [8]. Kombinasi penggunaan 

Flutter, REST API, dan SharedPreferences diharapkan 

mampu menghasilkan sistem inventori yang ringan, 

responsif, serta andal dalam membantu UMKM 

mengelola stok barang secara lebih efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

aplikasi manajemen stok berbasis Flutter yang 

https://id.wikipedia.org/wiki/Medan_Estate,_Percut_Sei_Tuan,_Deli_Serdang
https://id.wikipedia.org/wiki/Percut_Sei_Tuan,_Deli_Serdang
https://id.wikipedia.org/wiki/Deli_Serdang
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mendukung pertukaran data secara real-time 

menggunakan REST API dan memanfaatkan 

SharedPreferences untuk penyimpanan data lokal. 

Aplikasi ini diharapkan mampu membantu pelaku 

UMKM dalam mengatasi kendala pengelolaan stok 

yang selama ini dilakukan secara manual. Rencana 

penyelesaian masalah dilakukan melalui beberapa 

tahapan, yaitu analisis kebutuhan pengguna, 

perancangan sistem dan antarmuka menggunakan 

Flutter, implementasi REST API untuk komunikasi 

data antara aplikasi dan server, integrasi 

SharedPreferences untuk penyimpanan data lokal, 

serta pengujian sistem guna memastikan performa dan 

keandalan aplikasi. Dengan langkah-langkah tersebut, 

penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan aplikasi 

inventori berbasis mobile yang efisien, akurat, dan 

mendukung peningkatan produktivitas UMKM. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu telah 

menunjukkan relevansi integrasi teknologi tersebut. 

Berdasarkan penelitian [9] mengembangkan aplikasi 

Human Resource Management berbasis ERP 

menggunakan REST API yang terbukti mampu 

meningkatkan efisiensi proses bisnis internal 

perusahaan. Penelitian [10] juga menerapkan 

arsitektur microservices dengan REST API untuk 

UMKM berbasis Raspberry Pi, yang menghasilkan 

sistem terdistribusi dengan efisiensi daya tinggi dan 

kinerja optimal. Penelitian yang dilakukan  [11] 

merancang aplikasi manajemen persediaan berbasis 

web menggunakan metode Prototype untuk 

meningkatkan akurasi dan efisiensi pengelolaan 

gudang.  

Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan 

kebaruan (novelty) berupa pengembangan Aplikasi 

Inventori UMKM berbasis Flutter dengan integrasi 

REST API dan SharedPreferences. Aplikasi ini tidak 

hanya berfungsi untuk melakukan sinkronisasi data 

stok secara real-time antara server dan aplikasi, tetapi 

juga mampu menyimpan data penting secara lokal 

guna memastikan kontinuitas akses dan kecepatan 

system. 

 

2.2. UMKM 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

merupakan sektor ekonomi yang memiliki peran 

strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 

nasional. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2008, UMKM dikategorikan berdasarkan jumlah aset 

dan omzet yang dimiliki, dengan cakupan usaha yang 

melibatkan individu maupun kelompok kecil yang 

bergerak di berbagai bidang, seperti perdagangan, jasa, 

dan produksi [12]. UMKM tidak hanya berperan 

dalam penyediaan lapangan kerja, tetapi juga 

berkontribusi dalam pemerataan pendapatan serta 

penguatan ekonomi daerah [13]. Selain itu, UMKM 

menjadi tulang punggung ekonomi nasional karena 

mampu bertahan di tengah krisis ekonomi dan 

memiliki fleksibilitas tinggi terhadap perubahan pasar. 

Dalam konteks perkembangan teknologi, 

digitalisasi memberikan peluang besar bagi UMKM 

untuk meningkatkan efisiensi dan jangkauan pasar. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

teknologi informasi, seperti sistem inventori berbasis 

web, e-commerce, dan media sosial, dapat 

memperkuat daya saing UMKM di era industri 4.0 

[14]. Namun, tantangan yang masih dihadapi meliputi 

keterbatasan sumber daya manusia dalam penguasaan 

teknologi, akses modal, serta infrastruktur digital yang 

belum merata. Oleh karena itu, diperlukan strategi dan 

inovasi berkelanjutan dalam pengelolaan UMKM agar 

mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan 

bisnis yang semakin kompetitif [15]. 

 

2.3. Aplikasi Inventori 

Aplikasi inventori merupakan sistem yang 

digunakan untuk mengelola persediaan barang secara 

digital, mencakup proses pencatatan, pembaruan, dan 

pelaporan stok [16]. Melalui sistem ini, setiap 

transaksi keluar-masuk barang dapat terdokumentasi 

secara otomatis dan akurat, sehingga meminimalkan 

kesalahan manusia dalam pencatatan manual. 

Penggunaan aplikasi inventori juga memungkinkan 

pelaku usaha untuk memantau ketersediaan barang 

secara real-time, sehingga pengambilan keputusan 

terkait pengadaan atau penjualan dapat dilakukan 

dengan lebih cepat dan tepat. 

Selain itu, sistem inventori berperan penting 

dalam meningkatkan efisiensi operasional dan 

efektivitas manajemen usaha [17]. Dengan adanya 

fitur pelaporan stok dan analisis data, pelaku UMKM 

dapat mengetahui tren penjualan, barang yang paling 

diminati, serta periode stok menipis. Informasi ini 

sangat berguna untuk perencanaan strategi bisnis dan 

pengendalian biaya operasional. Penerapan aplikasi 

inventori secara digital juga mendukung transformasi 

digital pada sektor UMKM, menjadikan proses bisnis 

lebih terorganisir, transparan, dan mudah diakses 

kapan saja serta di mana saja. 

 

2.4. Flutter 

Flutter adalah kerangka kerja pengembangan 

aplikasi mobile yang dikembangkan oleh Google [18]. 

Framework ini memungkinkan pembuatan aplikasi 

lintas platform untuk berbagai sistem operasi seperti 

Android, iOS, Windows, Linux, dan macOS dengan 

satu basis kode yang sama. Flutter dikenal memiliki 

kinerja tinggi karena menggunakan mesin render 

sendiri dan mendukung desain antarmuka yang 

responsif serta modern. Bahasa pemrograman yang 

digunakan adalah Dart, yaitu bahasa berorientasi objek 

yang dirancang untuk pengembangan aplikasi mobile, 

web, maupun backend secara efisien dan terstruktur 

[19]. 

Dalam konteks penelitian ini, Flutter digunakan 

untuk membangun aplikasi manajemen stok yang 

memiliki antarmuka pengguna (user interface) 
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menarik, responsif, dan mudah digunakan. Selain itu, 

Flutter mampu berintegrasi dengan REST API, 

sehingga memungkinkan proses pembaruan data stok 

dilakukan secara real-time. Hal ini mendukung 

efisiensi dalam pengelolaan data inventori, 

meminimalkan kesalahan dalam pencatatan, serta 

meningkatkan kecepatan akses informasi bagi pelaku 

UMKM. Dengan keunggulan tersebut, Flutter menjadi 

pilihan yang tepat untuk pengembangan aplikasi 

berbasis digital dalam sistem inventori modern. 

 

2.5. Rest Api 

REST API merupakan mekanisme pertukaran 

data antara klien dan server yang memungkinkan 

komunikasi secara real-time dan terpusat [20]. Dalam 

konteks aplikasi berbasis Flutter, REST API berfungsi 

sebagai jembatan antara antarmuka pengguna 

(frontend) dan server (backend), sehingga data dapat 

diakses, diperbarui, dan disimpan secara efisien tanpa 

perlu penyimpanan lokal yang berlebihan. Melalui 

pendekatan ini, data seperti informasi resep atau stok 

barang dapat ditampilkan secara dinamis dan selalu 

sinkron dengan database pusat, mendukung sistem 

yang lebih fleksibel dan terintegrasi [21]. 

Konsep integrasi antara Flutter dan REST API ini 

sangat relevan dalam mendukung transformasi digital 

pada sektor UMKM, khususnya bidang kuliner. 

Dengan menggunakan REST API, aplikasi dapat 

menampilkan, menambah, mengedit, serta menghapus 

data resep secara online, memastikan konsistensi dan 

keakuratan data di berbagai perangkat. Selain itu, 

mekanisme ini juga meningkatkan mobilitas dan 

efisiensi operasional karena seluruh proses 

pengelolaan data dilakukan melalui server terpusat. 

Pendekatan ini menjadi dasar dalam pengembangan 

aplikasi resep makanan berbasis Android 

menggunakan Flutter, yang dirancang untuk 

menghadirkan sistem manajemen data yang cepat, 

aman, dan mudah diakses [22]. 

 

2.6. Shared Prefence 

Shared Preference dalam konteks jurnal ini 

merujuk pada mekanisme penyimpanan data 

sederhana secara lokal di perangkat klien, seperti PDA 

atau Android. Fungsinya adalah untuk menyimpan 

informasi konfigurasi, status aplikasi, maupun 

kredensial pengguna secara persisten agar dapat 

diakses kembali saat aplikasi dijalankan. Dengan 

Shared Preference, data seperti pengaturan koneksi, 

status login, atau kondisi sinkronisasi dapat 

dipertahankan meskipun aplikasi ditutup. Mekanisme 

ini sangat berguna dalam menjaga kontinuitas proses 

kerja dan kenyamanan pengguna tanpa perlu 

mengakses server secara berulang untuk memuat data 

konfigurasi dasar. 

Penggunaan Shared Preference mendukung 

arsitektur client-server yang diterapkan dalam sistem 

berbasis mobile. Dalam penelitian ini, perangkat PDA 

berfungsi untuk menangkap data barcode dan 

menyimpan pengaturan lokal yang dibutuhkan agar 

komunikasi RESTful dengan backend dan sistem ERP 

berjalan konsisten. Penyimpanan lokal ini memastikan 

proses pengiriman data tetap efisien, bahkan saat 

koneksi jaringan tidak stabil. Pendekatan ini sejalan 

dengan tujuan utama pengembangan aplikasi mobile 

yang terintegrasi dengan REST API, yaitu memastikan 

sinkronisasi data yang andal antara aplikasi mobile dan 

sistem admin web secara real-time [23]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

pengembangan sistem berbasis prototype dengan 

mengintegrasikan teknologi mobile dan web service. 

Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan 

pengembangan aplikasi secara bertahap dan iteratif, 

sehingga dapat menyesuaikan dengan kebutuhan real 

pelaku UMKM. Metode pengembangan dimulai dari 

analisis kebutuhan, perancangan arsitektur, 

implementasi, integrasi, hingga pengujian sistem. 

Teknologi utama yang digunakan meliputi Flutter 

untuk pengembangan front-end mobile, PHP dan 

MySQL untuk pembangunan back-end REST API, 

serta SharedPreferences untuk manajemen session 

lokal pada perangkat. 

 

 
Gambar 1. Diagram alir penelitian 

 

3.1. Analisis Kebutuhan 

Tahap awal dalam penelitian ini adalah 

melakukan analisis kebutuhan secara menyeluruh. 
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Proses ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang dihadapi oleh pelaku UMKM 

dalam mengelola inventori serta menentukan 

spesifikasi fungsional yang diperlukan dalam aplikasi. 

Metode yang digunakan adalah studi literatur dan 

observasi terhadap proses manajemen inventori 

konvensional. Hasil dari tahap ini adalah daftar 

requirement yang mencakup kebutuhan akan sistem 

autentikasi pengguna, manajemen data barang, 

pencatatan transaksi, monitoring stok, dan manajemen 

profil pengguna. 

 

3.2. Perancangan Arsitektur Sistem 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, tahap 

selanjutnya adalah merancang arsitektur sistem secara 

keseluruhan. Arsitektur sistem dirancang dengan 

pendekatan client-server dimana sisi client berupa 

aplikasi mobile yang dibangun menggunakan 

framework Flutter, sedangkan sisi server terdiri dari 

REST API yang dikembangkan dengan PHP dan 

database MySQL. Pada tahap ini juga dirancang 

struktur navigasi aplikasi, skema database yang 

meliputi tabel users, barang, dan transaksi, serta desain 

antarmuka pengguna untuk setiap halaman aplikasi. 

 

3.3. Implementasi Sistem 

Tahap implementasi sistem dilakukan secara 

terpisah namun terkoordinasi antara pengembangan 

front-end dan back-end. Pada sisi front-end, 

implementasi dilakukan dengan membangun 

komponen antarmuka pengguna menggunakan Flutter 

yang meliputi halaman login, register, dashboard, 

manajemen barang, transaksi, dan profil. Pada sisi 

back-end, implementasi difokuskan pada pembuatan 

REST API yang menangani proses autentikasi, operasi 

CRUD data barang, pencatatan transaksi, dan 

manajemen data pengguna. Setiap endpoint API 

didokumentasikan dengan jelas untuk memfasilitasi 

proses integrasi. 

 

3.4. Integrasi Klien-Server 

Setelah komponen front-end dan back-end 

selesai diimplementasikan, tahap berikutnya adalah 

integrasi antara klien dan server. Integrasi dilakukan 

dengan menghubungkan aplikasi Flutter ke REST API 

menggunakan package http. Pada tahap ini juga 

diimplementasikan mekanisme penyimpanan session 

lokal menggunakan SharedPreferences untuk menjaga 

status login pengguna. Proses integrasi mencakup 

pengujian konektivitas, validasi format data, dan 

penanganan error untuk memastikan komunikasi 

antara klien dan server berjalan dengan stabil. 

 

3.5. Pengujian Sistem 

Tahap pengujian sistem dilakukan untuk 

memverifikasi bahwa seluruh fungsi aplikasi bekerja 

sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan. 

Pengujian menggunakan metode blackbox testing 

dengan menyusun skenario uji yang mencakup semua 

fitur utama aplikasi. Setiap skenario uji 

didokumentasikan dengan lengkap meliputi langkah-

langkah pengujian, hasil yang diharapkan, dan kriteria 

keberhasilan. Pengujian dilakukan secara iteratif 

hingga semua fungsi aplikasi berjalan dengan benar 

dan memenuhi kriteria penerimaan. 

 

3.6. Evaluasi dan Pembahasan 

Tahap akhir dalam metodologi penelitian ini 

adalah evaluasi dan pembahasan terhadap sistem yang 

telah dibangun. Evaluasi dilakukan dengan 

menganalisis hasil pengujian sistem dan 

mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu ditingkatkan. 

Pembahasan difokuskan pada pencapaian tujuan 

penelitian, kendala yang dihadapi selama 

pengembangan, serta rekomendasi untuk 

pengembangan selanjutnya. Tahap ini menghasilkan 

kesimpulan mengenai efektivitas metodologi yang 

digunakan dan kontribusi penelitian dalam 

menyelesaikan permasalahan manajemen inventori 

pada UMKM. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Deskripsi Umum Implementasi Sistem 
Aplikasi yang dikembangkan merupakan sistem 

inventori berbasis Flutter dengan integrasi REST API 

(PHP + MySQL) dan SharedPreferences. Tujuan 

utama aplikasi ini adalah membantu pelaku UMKM 

dalam mengelola data barang dan transaksi secara 

efisien serta memantau stok secara real-time. 

Sistem ini diimplementasikan dengan 

pendekatan client-server, di mana sisi client (Flutter) 

berfungsi sebagai antarmuka pengguna, sedangkan 

server menyediakan layanan data melalui endpoint 

REST API. Aplikasi dioptimalkan untuk menjaga 

session pengguna menggunakan SharedPreferences, 

sehingga pengguna tidak perlu login ulang setiap kali 

membuka aplikasi. 

 

4.2. Struktur Navigasi dan Alur Aplikasi 

Proses awal aplikasi dimulai dari main.dart yang 

memanggil AuthWrapper untuk memeriksa status 

login pengguna. Jika data session tersimpan di 

SharedPreferences, maka sistem langsung 

mengarahkan ke MainLayout (yang berisi 4 tab 

utama). Apabila tidak ada session, pengguna diarahkan 

ke halaman LoginPage. 

Diagram sederhana alur startup: 

main()  

   ↓ 

AuthWrapper →ApiService.getCurrentUser) 

   ├─ Jika user ditemukan → MainLayout 

   └─ Jika null → LoginPage 

 

4.3. Halaman Login 
Halaman login_page.dart bertanggung jawab 

menerima input kredensial pengguna dan 

mengirimkannya ke login.php melalui 

ApiService.login(). Apabila autentikasi berhasil, data 

pengguna (ID, nama, username, email) disimpan 

secara lokal dengan ApiService.saveUserSession() 
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menggunakan SharedPreferences. Selanjutnya 

aplikasi melakukan navigasi otomatis ke 

DashboardPage. Gambar 2 adalah tampilan login yang 

telah dibuat. 

 

 
Gambar 2. Halaman login 

 

4.4. Halaman Register 
Halaman register_page.dart berfungsi untuk 

mendaftarkan pengguna baru ke dalam sistem. 

Pengguna diminta mengisi data seperti nama lengkap, 

username, email, dan password. Data tersebut dikirim 

melalui metode POST ke endpoint register.php 

menggunakan fungsi ApiService.register(). Jika 

proses pendaftaran berhasil, server mengembalikan 

respons JSON dengan status sukses. Aplikasi 

kemudian menampilkan pesan konfirmasi dan 

mengarahkan pengguna ke halaman LoginPage untuk 

melakukan autentikasi pertama kali. Gambar 3 adalah 

halaman register yang telah dibuat. 

 

 
Gambar 3. Halaman register 

4.5. Halaman Dashboard 
Halaman dashboard_page.dart menampilkan 

ringkasan stok barang dan aktivitas transaksi terkini. 

Data diambil dari endpoint barang.php dan 

transaksi.php, lalu divisualisasikan dalam bentuk 

daftar dan grafik sederhana. Hal ini memudahkan 

pemilik usaha untuk memantau kondisi inventori 

secara cepat. Gambar 4 adalah tampilan halaman 

dashboard yang telah dibuat.  

 

 
Gambar 4. Halaman dashboard 

 

4.6. Halaman Barang 

 
Gambar 5. Halaman menu barang 

 

Pada halaman barang_page.dart, pengguna dapat 

melakukan operasi CRUD (Create, Read, Update, 

Delete) terhadap data barang. Setiap operasi terhubung 

ke REST API berikut: 

a. barang.php — menampilkan daftar barang 

b. tambah_barang.php — menambah barang baru 

c. edit_barang.php — memperbarui data barang 

d. hapus_barang.php — menghapus barang 
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Data hasil perubahan otomatis diperbarui di UI 

setelah permintaan HTTP berhasil. Gambar 5 adalah 

tampilan halaman barang menu barang yang telah 

dibuat. 

 

4.7. Halaman Transaksi 
Halaman transaksi_page.dart menangani 

pencatatan transaksi keluar/masuk barang. 

Saat transaksi ditambahkan, aplikasi mengirim data ke 

endpoint tambah_transaksi.php. Backend kemudian 

memperbarui stok barang secara otomatis. 

Setelah proses selesai, halaman memanggil kembali 

getTransaksi() dan getBarang() agar data terbaru 

langsung muncul di tampilan. Gambar 6 adalah 

tampilan halaman transaksi yang telah dibuat. 

 

 
Gambar 6. Halaman Transaksi 

 

4.8. Halaman Profil 
 

 
Gambar 7. Halaman profil 

Halaman profil_page.dart memuat data pengguna 

dari get_user.php dan mendukung pembaruan profil 

melalui update_user.php. Selain itu, halaman ini 

menyediakan tombol Logout yang memanggil 

ApiService.logout() untuk menghapus seluruh data 

session dari SharedPreferences. Gambar 7 adalah 

tampilan halaman profil yang telah dibuat. 

 

4.9. Integrasi SharedPreferences dan REST API 
Integrasi SharedPreferences dilakukan pada 

kelas ApiService untuk menjaga persistensi data 

pengguna secara lokal di perangkat. Integrasi ini 

bekerja bersama REST API (PHP–MySQL) yang 

menjadi sumber data utama aplikasi. Dengan 

demikian, sistem mampu menyimpan data pengguna 

di sisi klien serta mengelola data barang dan transaksi 

di sisi server. 

 

4.10. Struktur Basis Data 
Struktur database inventori_umkm terdiri dari 

tiga tabel utama, yaitu users, barang, dan transaksi 

seperti ditunjukkan pada gambar 8. Relasi antar tabel 

dapat dilihat pada Gambar berikut. 

 
Gambar 8. Struktur basis data 

 

Struktur ini memungkinkan setiap transaksi 

dikaitkan dengan pengguna dan barang tertentu, 

sehingga histori transaksi dapat ditelusuri dengan jelas 

berdasarkan akun pengguna dan barang terkait. 

 

4.11. Mekanisme Integrasi SharedPreference dan 

REST API 
a. Saat Login: 

Setelah login.php mengembalikan respons sukses, 

fungsi saveUserSession() menyimpan informasi 

pengguna ke SharedPreferences. Data yang 

disimpan meliputi user_id, nama_lengkap, 

username, email, dan flag is_logged_in=true. 

b. Saat Startup Aplikasi: 

getCurrentUser() membaca nilai is_logged_in dari 

SharedPreferences. Jika bernilai true, aplikasi 

langsung memuat halaman utama tanpa melalui 

login. 

c. Saat Logout: 

Fungsi logout() memanggil prefs.clear() untuk 

menghapus data session. Setelah logout, pengguna 

diarahkan kembali ke LoginPage. 
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Integrasi ini memastikan aplikasi memiliki 

session persistence yang ringan tanpa ketergantungan 

pada token berbasis server, sehingga cocok untuk skala 

UMKM dengan kebutuhan login sederhana. 

 

4.12. Hasil Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan menggunakan metode 

Blackbox Testing, dengan fokus pada kesesuaian 

fungsi aplikasi terhadap kebutuhan pengguna. Berikut 

Adalah tabel 1 hasil pengujian: 

 

Tabel 1.  Hasil pengujian 
No Skenario Uji Langkah Pengujian Hasil yang Diharapkan Status 

1 Login valid 
Input username & password 

benar 
Berhasil masuk ke dashboard Pass 

2 Login tidak valid Input password salah Pesan error muncul Pass 

3 Register akun baru 
Isi form nama, username, email, 

password, lalu simpan 

Pesan sukses muncul, diarahkan ke halaman 

login 
Pass 

4 Tambah barang Isi form barang & simpan Data barang tampil di daftar Pass 

5 Edit barang Ubah harga atau stok barang Data berubah sesuai input Pass 

6 
Tambah transaksi 

valid 

Input transaksi keluar dengan 

jumlah ≤ stok 

Stok barang berkurang otomatis dan data 

transaksi tersimpan 
Pass 

7 
Tambah transaksi 

melebihi stok 

Input jumlah transaksi > stok 

tersedia 

Proses gagal, muncul alert “Stok tidak 

mencukupi” 
Pass 

8 
Update profil 

pengguna 

Ubah nama/email di halaman 

profil lalu simpan 

Data profil berhasil diperbarui di server dan 

tampil di UI 
Pass 

9 Logout Tekan tombol Logout 
Kembali ke halaman login dan session 

dihapus dari SharedPreferences 
Pass 

 

Hasil pengujian menunjukkan seluruh fitur utama 

berjalan sesuai dengan rancangan. 

 

4.13. Pembahasan 
Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian, 

integrasi antara Flutter, REST API, dan 

SharedPreferences terbukti dapat menghasilkan 

aplikasi inventori yang efisien dan mudah digunakan. 

Penyimpanan session di sisi client membuat waktu 

akses lebih cepat, sementara REST API 

memungkinkan sinkronisasi data antar perangkat 

secara fleksibel. 

Namun, sistem ini masih menyimpan data 

session dalam bentuk plaintext, sehingga aspek 

keamanan perlu ditingkatkan di versi berikutnya — 

misalnya dengan menambahkan JWT Token atau 

enkripsi lokal. Secara keseluruhan, aplikasi telah 

memenuhi tujuan penelitian yaitu mengoptimalkan 

pengelolaan stok UMKM melalui digitalisasi proses 

inventori, dengan hasil uji menunjukkan 

fungsionalitas berjalan dengan baik. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian, 

aplikasi inventori UMKM berbasis Flutter dengan 

integrasi REST API dan SharedPreferences berhasil 

meningkatkan efisiensi serta akurasi pengelolaan stok 

barang secara real-time. Integrasi REST API 

memungkinkan sinkronisasi data antarperangkat 

secara cepat dan terpusat, sedangkan 

SharedPreferences mendukung penyimpanan session 

pengguna agar pengalaman akses menjadi lebih 

responsif. Seluruh fitur utama, seperti login, 

manajemen barang, transaksi, dan profil, telah 

berfungsi dengan baik berdasarkan hasil pengujian 

blackbox. Dengan demikian, sistem ini dapat menjadi 

solusi efektif bagi UMKM dalam proses digitalisasi 

manajemen inventori. Namun, untuk penelitian 

selanjutnya disarankan agar dilakukan peningkatan 

aspek keamanan data melalui penerapan enkripsi lokal 

atau JWT token, pengembangan sistem notifikasi stok 

rendah secara otomatis, serta integrasi dengan modul 

laporan berbasis grafik untuk mendukung analisis 

keputusan usaha yang lebih komprehensif. 
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